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ABSTRACT

Film as a cultural product not only has inherited values and meanings, but also in the same time
able to provide a picture of the culture and the role of each character that emerges. The formation
of stigma about Asian characters that have been displayed often only looks at some viewpoints
and does not generally represent the meaning of Asia itself.

The aims of this research are to find out and analyze the narrative structure in Crazy Rich
Asians movie’s and see how Asia is represented through Western point of view. Using a qualitative
approach and a semiotic research method that refers to the semiotic theory of The Codes of
Television by John Fiske who sees signs through three levels; reality, representation and ideology.
Data was conducted by observing and interpreting the signs and symbols that was contained in the
film of Crazy Rich Asians. The unit of analysis in this study is in the form of paradigms and
syntagsm found at the level of reality, the level of representation, the level of ideology.

The study concluded that Crazy Rich Asians film still used Western Orientalism’s point of
view to identify the East by depicting Asian characters as Chinese ethnics, where there is still an
assumption that Western culture is superior to Eastern culture which considered traditional and
conservative. Like other Hollywood films, the director seems to agree with Asian stereotypes such
as yellow skin, speaking using "Singlish" (Asian-English). Crazy Rich Asians use orientalism as
commercialization, where the film can enter the world capitalist system by providing support for
capitalism, especially transnational corporations such as Hollywood. Orientalism itself is used by
directors to increase the sale value of films to audiences targeting Asian, Asian-American, and
American (Western), by presenting Crazy Rich Asians from a Hollywood perspective.
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PENDAHULUAN

Crazy Rich Asians menyajikan sebuah cerita yang berpusat pada tampilan visual dengan
menghadirkan banyak pernak pernik sebagai tanda kemegahan, rumah mewah, barang-barang
mahal, dll. Mengangkat masalah yang sederhana seperti halnya film Romantis pada umumnya
yaitu kisah cinta dari status sosial yang berbeda berujung dengan penolakan dari sang Ibu. Film
ini terbantu dengan tampilan visual serta komedi yang diperankan oleh Awkwafina.

Dengan banyaknya adegan yang menunjukkan kemegahan dari orang-orang kaya Asia,
Crazy Rich Asians membawa pesan-pesan masuknya peran besar aktor Asia di Hollywood serta
perbedaan karakter yang menonjol dari film-film sebelumnya yang dikeluarkan Hollywood
mengenai Asia itu sendiri. Apa yang selama ini ditampilkan industri perfilman Barat mengenai
Timur tidak hanya bagaimana Timur diperlihatkan sebagai pihak inferior, namun sebagai karakter
yang dominan. Ditampilkannya unsur orientalisme dalam film Crazy Rich Asians apakah terlepas
dari komersialisasi kepada perusahaan transnasional untuk meningkatkan nilai jual film itu sendiri.

RUMUSAN MASALAH

Asia bukan hanya berbicara mengenai satu etnis yaitu Tionghoa, adanya pandangan stereotip Barat
terhadap Timur dalam media populer yang dimunculkan sutradara Berdasarkan permasalahan
diatas, penelitian akan dirumuskan ke dalam pertanyaan yaitu, Bagaimana representasi
orientalisme Asia dalam film Crazy Rich Asians?

TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan perumusan masalah di atas, penelitian ini ingin mengetahui representasi orientalisme
Asia dalam film Crazy Rich Asians.

KERANGKA TEORI

Penelitian ini menggunakan teori representasi yang berarti representasi dapat menghadirkan
sesuatu baik orang, maupun objek, dalam bentuk tanda atau simbol. dan teori kajian budaya yang
berfokus pada proses bagaimana budaya dipengaruhi oleh budaya yang kuat dan dominan. Budaya
popular termasuk salah satu kajian dalam teori kajian budaya, penelitian ini menggunakan budaya
popular untuk melihat berbagai kenikmatan yang didapat para konsumennya dari standarisasinya.
Berikutnya penelitian ini menggunakan konsep orientalisme yang dicetuskan oleh Edward Said
dalam melihat pandangan orang Barat mengenai dunia Timur, Penelitian ini mengkaji relasi
kekuasaan kultural yang berfokus pada budaya seperti selera, teks, dan nilai-nilai yang telah
dikontsruksi Barat yang merujuk pada bagaimana Barat memvisualisasikan dirinya telah menjalani
kebijakan heroik sehingga layak dijuluki sebagai pahlawan.

METODE PENELITIAN

Film Crazy Rich Asians” bertujuan ingin mengetahui dan menganalisis struktur narasi dalam film
Crazy Rich Asians, serta melihat bagaimana Asia direpresentasikan melalui pandangan Barat
dalam film. Menggunakan pendekatan kualitatif dan metode penelitian semiotik yang mengacu
pada teori semiotika The Codes of Television oleh John Fiske yang melihat tanda-tanda melalui




tiga level diantaranya level realitas, level representasi dan level ideologi. Pengumpulan data
dilakukan dengan mengamati dan melakukan interpretasi terhadap tanda-tanda dan simbol-simbol
yang terdapat dalam film Crazy Rich Asians. Unit analisis dalam penelitian ini berupa paradigma
dan sintagma yang terdapat pada level realitas, level representasi, level ideologi.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pembahasan analisis model semiotika John Fiske akan dibagi menjadi dua yaitu, pertama
pembahasan analisis sintagma yang fokus mengkaji level realitas dan level representasi, kedua
pembahasan analisis paradigma yang mengkaji level ideologi. Hasil analisis tersebut akan
dijabarkan dalam hasil temuan penelitian. Selanjutnya hasil temuan akan dikaitkan dengan teori
yang digunakan peneliti yaitu teori representasi dan teori kajian budaya.

Dari hasil analisis yang telah dikaji, peneliti menemukan simbol-simbol yang ditonjolkan,
fungsi, dan maknanya dalam film Crazy Rich Asians diantaranya sebagai berikut, Penampilan
setiap karakter Asia yang ditonjolkan dalam film Crazy Rich Asians didominasi oleh peran etnis
Tionghoa yang ditunjukkan berkulit kuning, bermata sipit, serta penggunaan bahasa mandarin dan
penggunaan properti khas Tionghoa seperti Lampion, rumah dengan arsitektur tradisional China.
Penggunaan kode-kode teknis seringkali digunakan untuk menekankan elemen-elemen dari kode-
kode sosial, seperti halnya pada adegan ketika Manajer hotel merendahkan Eleanor dan
keluarganya menggunakan teknik kamera medium close up dan eye level, tidak hanya melalui
teknik kamera, penggunaan musik dan efek suara turut ditonjolkan sutradara dalam film.
Penggunaan latar musik berbahasa Mandarin.

Pada level ideologi mengkaji kode-kode dalam bentuk sesuatu yang koheren dan dapat
diterima sosial oleh kode-kode ideologi seperti yang telah ditemukan peneliti yaitu orientalisme,
matriarki, ras, serta kelas yang dibahas melalui film Crazy Rich Asians. Adapun macam-macam
ideologi yang digunakan pembuat film atau sutradara diantaranya orientalisme, budaya matriarki,
individualisme, ras, dan kelas. Setelah dilakukan analisis secara sintagmatik pada level realitas dan
level representasi, berdasarkan hasil analisis pada bagian sebelumnya. Secara garis besar dapat
diketahui melalui pembahasan analisis level realitas dan level representasi bahwa ideologi yang
terdapat pada film ini masih berpaku pada sudut pandang orientalisme. Meskipun sutradara ingin
mewujudkan kebanggaan atas Asia, namun sutradara tidak mampu menampilkan secara gamblang
representasi atas Asia tanpa unsur ideologi orientalisme yang masih dipahami.

PENUTUP

Kesimpulan
Dari hasil penelitian, menunjukkan bahwa karakter Timur di Asia yang ditampilkan dalam film

Crazy Rich Asians masih menggunakan pandangan orientalisme melalui penggambaran karakter
Asia yang ditunjukkan pada etnis Tionghoa. Seperti halnya film Hollywood lainnya sutradara
terlihat sependapat dengan stereotipe Asia yang selama ini memandang Asia berkulit kuning,
penggunaan bahasa Singlish-mandarin. Film dapat masuk ke dalam sistem kapitalis dunia dengan
cara menyediakan dukungan bagi kapitalisme khususnya perusahaan transnasional seperti




Hollywood. Orientalisme sendiri digunakan sutradara untuk meningkatkan nilai jual film pada
penonton dengan target Asia, Asia-Amerikan, dan Amerika (Barat), dengan menampilkan Crazy
Rich Asians dalam sudut pandang Hollywood.

SARAN

Penelitian ini menggunakan pemilihan adegan yang berfokus pada beberapa adegan yang telah
dipilih berdasarkan kriteria yang menunjukkan dominasi unsur orientalisme yang sering
ditampilkan oleh Hollywood, serta kurangnya rujukan dalam membahas mengenai kajian
orientalisme. Peneliti menyarankan untuk penelitian sejenis mengenai orientalisme kedepannya,
untuk menganalisis keseluruhan adegan yang memiliki keterkaitan dengan orientalisme, serta
terbuka terhadap pemikiran-pemikiran baru mengenai kajian ini. Hal tersebut berguna untuk
mendapatkan hasil penelitian yang lebih mendalam secara keseluruhan adegan dalam film, serta
memperoleh hasil penelitian yang berkaitan dengan perkembangan budaya populer saat ini.
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